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Abstrak 
Sektor pariwisata merupakan sektor yang cukup penting bagi banyak negara di dunia Sektor 
ini memberikan kontribusi yang signifikan pada PDB (Produk Domestik Bruto) suatu negara, 
yang menciptakan lapangan kerja, dan memberikan dampak positif pada sektor ekonomi 
lainnya. Sektor ini juga memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan perekonomian suatu 
negara, dapat dilihat melalui peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, pengeluaran 
pariwisata, dan sektor ekspor pariwisata. Pada kenyataannya, sektor pariwisata telah menjadi 
salah satu sektor ekonomi utama bagi banyak negara, termasuk di Asean. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah sektor pariwisata berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi di 4 Negara ASEAN. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dan menggunakan teknik olah data panel. Dan memperoleh hasil bahwa satu 
variabel ada yang berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Tetapi, dapat disimpulkan bahwa Pendapatan yang dihasilkan oleh pariwisata dalam bentuk 
pengeluaran wisatawan, jumlah kedatangan wisatawan, sektor ekspor pariwisata, serta sektor 
pendukung lainnya, memberikan stimulus yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi. Tidak hanya 
itu, Sektor wisata juga memiliki efek multiplikator yang kuat terhadap perekonomian. 
Pendapatan yang dihasilkan dari wisatawan mengalir ke sektor-sektor lain dalam ekonomi, 
seperti perdagangan, pertanian, industri kreatif, dan jasa keuangan. Hal ini dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang lebih luas dan meningkatkan kontribusi sektor wisata terhadap 
PDB. 
Kata Kunci: Pariwisata, Produk Domestik Bruto (PDB), Jumlah Kunjungan Wisatawan, 

Pengeluaran Pariwisata, Dan Sektor Ekspor Pariwisata. 

Abstract 
Numerous nations across the globe place a high value on the tourism industry. This industry 
contributes significantly to a nation's GDP (Gross Domestic Product), which boosts employment 
and benefits other economic areas. In addition, this industry has a great deal of potential to boost 
a nation's economy through raising traveler numbers, tourism-related spending, and the tourism 
export industry. As a matter of fact, a lot of nations, including those in ASEAN, now list tourism as 
one of their primary economic sectors. The purpose of this study is to determine whether the 
tourism industry affects the economic growth of four ASEAN nations. This study's methodology is 
quantitative and makes use of panel data processing technique. And obtained the results that 
there is one variable that has a negative and insignificant effect on economic growth. However, it 
can be concluded that the income generated by tourism in the form of tourist expenditure, number 
of tourist arrivals, the tourism export sector, and other supporting sectors, provides a strong 
stimulus for economic growth. Not only that, the tourism sector also has a strong multiplier effect 
on the economy. Income generated from tourists flows into other sectors in the economy, such as 
trade, agriculture, creative industries, and financial services. This can encourage broader 
economic growth and increase the tourism sector's contribution to GDP. 
KeyWords: Tourism, Gross Domestic Product (GDP), Number Of Tourist Visits, Tourism 

Expenditure, And Tourism Export Sector. 

1. PENDAHULUAN  
Sektor pariwisata merupakan sektor yang cukup penting bagi banyak negara di 

dunia (Wijaya et al., 2023). Sektor ini memberikan kontribusi yang signifikan pada PDB 
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(Produk Domestik Bruto) suatu negara, menciptakan lapangan kerja, dan memberikan 
dampak positif pada sektor ekonomi lainnya (Prayitno et al., 2023). Pariwisata adalah 
salah satu sektor ekonomi yang cukup berkembang pesat di seluruh dunia. Secara 
global, data United Nation World Tourism Organisation (UNWTO) menunjukkan 
kedatangan wisatawan internasional di seluruh dunia meningkat 6% pada tahun 2018 
menjadi 1,4 miliar, peningkatan tersebut disumbang oleh timur tengah mengalami 
peningkatan sebesar 10% dan afrika sebesar 7%, sementara kedatangan, kedatangan 
ke asia pasifik dan eropa keduanya mengalami peningkatan sebesar 6% sejalan dengan 
rata-rata dunia, dan amerika 3%. Berdasarkan tren saat ini, prospek ekonomi indeks 
keyakinan UNWOTO memperkirakan pertumbuhan besar 3% hngga 4% dalam 
kedatangan wisatawan internasional di seluruh dunia tahun 2019 (Amalia Yunia 
Rahmawati, 2020; UNWTO, 2018) 

Sebelum adanya pandemi COVID-19, pariwisata menghasilkan sekitar 12% PDB 
di perekonomian Asia Tenggara (Sundoro & Soeprapto, 2019). Namun, adanya 
pandemi ini berdampak signifikan terhadap industri pariwisata di ASEAN, 
menyebabkan hilangnya 8,4% PDB pada tahun 2021. Menurut UNWTO, total 
kontribusi sektor ini terhadap PDB Asia Tenggara mencapai $380 juta. pada tahun 
2019, sekitar 12% dari total. Pandemi telah menyebabkan penurunan kunjungan 
wisatawan sehingga berdampak pada penurunan kontribusi sektor pariwisata 
terhadap PDB negara-negara ASEAN. Namun, ada tanda-tanda pemulihan, dengan 
sebagian besar negara Asia Tenggara kembali membuka pintu bagi pariwisata. 
Indonesia menjadi destinasi terpopuler wisatawan ASEAN pada tahun 2021, dengan 
jumlah pengunjung sebanyak 528.200 orang atau 54% dari total jumlah wisatawan 
yang berkunjung di 10 negara ASEAN.  

Sedangkan, Menurut TTCI tahun 2019 Indonesia adalah negara ke 4 dengan 
destinasi pariwisata terbanyak. Nomor 1 adalah singapura dengan peringkat 17 di 
dunia, Kedua adalah Malaysia dengan urutan 26 di dunia, kemudian Thailand di posisi 
ke-3 dengan peringkat 31 di dunia dan nomor 4 adalah Indonesia dengan peringkat 40 
dari 140 negara. Yang dapat diartikan bahwa negara-negara ASEAN telah menjadi 
pusat pariwisata asing. (Wardhana et al., 2019) 

Sektor ini juga memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan perekonomian 
suatu negara, dapat dilihat melalui peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, 
pengeluaran pariwisata , dan sektor ekspor pariwisata. Pada kenyataannya, sektor 
pariwisata telah menjadi salah satu sektor ekonomi utama bagi banyak negara, 
termasuk di Asean (Rahmaniah, 2023).   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sektor pariwisata 
berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi di 4 Negara ASEAN. Penelititan ini 
menggunakan teknik analisis data panel serta menggunakan variabel dan tahun yang 
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengambil 4 negara di kawasan 
ASEAN yaitu Thailand, Singapore, Malaysia, dan Indonesia. Masing-masing memiliki 
wisata unggulan yang berbeda-beda. Thailand adalah negara dengan sejarah yang kaya 
dan beragam situs bersejarah serta atraksi untuk dijelajahi wisatawan. Wisata sejarah 
di Thailand memungkinkan pengunjung untuk mempelajari masa lalu negara tersebut 
dan merasakan warisan budayanya serta destinasi wisata sejarah Thailand 
menawarkan beragam pengalaman, mulai dari reruntuhan kuno hingga istana 
kerajaan, memberikan pengunjung kesempatan untuk mempelajari kekayaan warisan 
budaya dan sejarah negara tersebut (Basari & Rahman, 2023). Singapore terkenal akan 
artificial tourism karena mencerminkan kemampuan Singapura untuk 
menggabungkan alam dengan arsitektur dan teknologi inovatif, memberikan berbagai 



Volume 8  No 2 Tahun 2024 | 89 
 

pengalaman dan hiburan kepada pengunjung (S Sochipem Zimik & Barman, 2022). 
Sementara itu, Indonesia dan Malaysia terkenal dengan eco tourismnya karena negara 
ini memiliki kekayaan alam dan keanekaragaman ekosistem yang luar biasa. Indonesia 
adalah rumah bagi beberapa ekosistem alam yang masih sangat terjaga, termasuk 
hutan hujan tropis, terumbu karang, savana, dan gunung berapi. Indonesia juga telah 
menerima pengakuan internasional karena keindahan alamnya, dan banyak orang dari 
seluruh dunia datang ke Indonesia untuk mengeksplorasi keindahan alamnya dan 
mendukung upaya konservasi. Ekowisata di Indonesia juga memberikan manfaat 
ekonomi bagi masyarakat setempat dan, pada saat yang sama, membantu melindungi 
warisan alam dan budaya negara ini (Sutiarso, 2018). 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan 

sistematis dan objektif untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan 
data dalam bentuk angka dan statistik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
hubungan sebab-akibat, pola, dan tren dalam populasi yang diteliti. 
Uji Asumsi Klasik  

Persyaratan statistik yang harus dipenuhi dalam analisis regresi linear berganda 
yang berbasis ordinary least square (OLS). Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
model regresi yang dihasilkan adalah yang terbaik dalam hal ketepatan estimasi, 
konsistensi, dan tidak bias. Uji multikolinieritas, heteroskedastisitas, normalitas, 
autokorelasi, dan linearitas adalah beberapa jenis uji asumsi klasik yang umum 
digunakan; uji prasyarat dilakukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap 
data yang telah dikumpulkan. Regresi linier OLS adalah model regresi linier yang 
menggunakan metode kuadrat terkecil, atau yang dikenal dengan metode kuadrat 
terkecil standar dalam bahasa Inggris. Beberapa syarat harus dipenuhi untuk model 
regresi tersebut agar model prediksi tersebut valid sebagai alat prediksi  
Pemilihan Model Terbaik 

Pemilihan model terbaik antara CEM (Controlled Experiments), FEM (Field 
Experiments), dan REM (Quasi-Experimental Research) tergantung pada konteks 
penelitian, tujuan penelitian, dan ketersediaan sumber daya.  
Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji untuk menentukan apakah data penelitian kita berasal 
dari populasi yang sebarannya normal. Ini perlu dilakukan karena semua perhitungan 
statistik parametrik memiliki asumsi normalitas sebaran. Uji normalitas berguna untuk 
menentukan apakah data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau berasal 
dari populasi normal. Ini juga merupakan bagian dari uji asumsi klasik yang harus 
dilakukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut dari data. Berdasarkan pengalaman 
empiris beberapa ahli statistik, dapat diasumsikan bahwa data dengan jumlah lebih 
dari 30 (n>30) berdistribusi normal, dan umumnya dianggap bahwa sampelnya besar. 
Namun, untuk memastikan apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak, sebaiknya digunakan uji normalitas. 
Model Analisis 

Untuk memberikan gambaran yang lebih baik tentang variable-variabel yang 
digunakan dalam penelitian, diberikan beberapa pengertian dan definisi operasional, 
seperti: 
1. Kedatangan wisatawan (X1) yang dimaksud adalah nilai wisatawan yang datang di 

Indonesia, Thailand, Malaysia, dan Singapore selama 18 tahun. 
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2. Pengeluaran wisatawan (X2) yang dimaksud adalah jumlah uang yang digunakan 

wisatawan di sektor pariwisata di Indonesia, Thailand, Malaysia, dan Singapore 

selama 18 tahun dalam satuan US$ . 

3. Penerimaan sektor pariwisata dari total ekspor (X3) adalah total ekspor sektor 

pariwisata di Indonesia, Thailand, Malaysia, dan Singapore selama 18 tahun dalam 

satuan persen 

4. Produk Domestik Bruto (Y) yang dimaksud adalah jumlah keseluruhan PDB selama 
18 tahun di indonesia, Thailand, Malaysia, dan Singapore dalam satuan US$. 

Metode Analisis  
Pemilihan regresi data panel  
Model persamaan dari regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu:  
Pertumbuhan Ekonomi = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝑒 

Dimana: 
𝛽0 = Intersep 
𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, = Koefisien 

Y = pertumbuhan ekonomi (US$) 
𝑋1 = Jumlah Kedatangan Wisatawan (US$) 
𝑋2 = Pengeluaran Wisatawan (US$) 
𝑋3 = Ekspor Pariwsata (%) 
𝑒 = Kesalahan pengganggu (standar error) 

Untuk memperkirakan variabel kunjungan wisatawan, pengeluaran wisatawan, 
dan total ekspor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di 4 negara ASEAN yaitu 
menggunakan model data panel dengan alat analisis yang digunakan yaitu aplikasi 
EViews 10 dan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 1) melakukan pengujian 
normalitas, 2) memperkirakan pendekatan regresi menggunakan tiga model yaitu 
Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model, 3) memilih model 
terbaik dari model data panel yang diolah dengan melakukan pengujian pemilihan 
model regresi yang meliputi Uji Chow dan Uji Hausman). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasilnya menunjukkan bahwa merebaknya sektor pariwisata berdampak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai daerah. Indonesia yang 
pertumbuhan ekonominya sangat dipengaruhi oleh sektor pariwasata, diikuti oleh 
negara lainnya. Perkembangan sektor pariwisata mendapat respon positif dari 
masyarakat Indonesia dan negara lainya karena telah mempermudah transaksi, 
menghemat waktu, dan meningkatkan kelengkapan layanan ekonomi yang diberikan. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1. Hasil Uji Normality, Multiko Test. 

Uji Prob. 

Normalitas 0,597816 

Multikolinieritas 1000000 

Sumber: Output Eviews 10. 
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Normalitas: 
Diketahui dari hasil pengujian menggunakan uji jarque-bera dan terlihat 

probabilitas diatas 0.05 yang berarti dapat dinyatakan bahwa model ini berdistribusi 
normal.  
Multikolinieritas: 

Diketahui dari tabel diatas dengan pengujian multiko tidak tampak ada data 
diatas nilai angka 1, sehingga model tidak terdapat multikoliniertitas. 
Pemilihan model terbaik 

Tabel 2. Hasil Uji Chow, Hausman. 

PENGUJIAN PROB KETERANGAN 

Uji Chow 0.0000 model fem lebih baik 

Uji Hausman 0.0000 model fem lebih baik 

Sumber: Output Eviews 10. 

Hasil Uji Chow 
 Berdasarkan pengujian dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas dari hasil uji chow menggunakan model fixed effect diperoleh hasil 0.0000 
yang menunjukan bahwa nilai tersebut berada dibawah 0.05 sehingga dapat diperoleh 
bahwa hasil uji model FEM lebih baik dari model CEM. 
Hasil Uji Hausman 

 Berdasarkan pengujian dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 
probabilitas dari hasil uji chow menggunakan model fixed effect diperoleh hasil 0.0000 
yang menunjukan bahwa nilai tersebut berada dibawah 0.05 sehingga dapat diperoleh 
bahwa hasil uji model FEM lebih baik dari model REM. Dengan begitu setelah dilakukan 
2 uji untuk menentukan model terbaik model FEM terpilih karena 2 uji telah 
membuktikan bahwa model FEM adalah model terbaik.  
Hasil uji estimasi dari model terbaik 

Tabel 3. Hasil regresi menggunakan FEM. 

Variable Coefficient Std. error t-Statistic Prob. 

X1 1.223142 0.173755 7.039460 0.0000 

X2 -0.152768 0.095921 -1.592657 0.1158 

X3 -0.938716 0.200575 -4.680133 0.0000 
Sumber: Output Eviews 10. 

Uji T 
- Dapat diketahui nilai prob dari variabel jumlah kedatangan wisatawan diatas 

sebesar 0.0000 yang menandakan bahwa variabel X1 berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi 

- Dapat diketahui nilai prob dari variabel jumlah pengeluaran wisatawan diatas 
sebesar 0.1158 yang menandakan bahwa variabel tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi 

- Dapat diketahui nilai prob dari variabel jumlah ekspor pariwisata diatas sebesar 
0.0000 yang menandakan bahwa variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
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Tabel 4. Hasil uji Adj. R-Square, Prob F. 

Adj. R-Squared 0.678927 

Prob. (F-statistic) 0.000000 
Sumber: Output Eviews 10. 

Adj. R-squared 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa R Square sebesar 0,678927 atau 

67,89 %. Artinya, variable independent Jumlah Kedatangan Wisatawan, Jumlah 
Pengeluaran Wisatawan, dan Jumlah Ekspor Pariwisata secara simultan (Bersama-
sama) berpengaruh terhadap variable dependen GDP sebesar 67,98 %. Sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian. 
Uji F 

Berdasarkan output tersebut dapat diketahui bahwa nilai F-statistik sebesar 
0.000000 atau < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Jumlah Kedatangan 
Wisatawan (X1), Jumlah Pengeluaran Wisatawan (X2), dan Jumlah Ekspor Pariwisata 
(X3) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi atau GDP (Y) di ASEAN 
4. 
Pembahasan 

Tabel 5. Hasil regresi menggunakan FEM. 

Variable Coefficient 

X1 1.223142 

X2 -0.152768 

X3 -0.938716 

Sumber: Output Eviews 10. 

1. Jumlah Kedatangan Wisatawan terhadap GDP 
Berdasarkan hasil pengujian dari variabel kedatangan wisatawan 1.223142, 

koefisien regresi varaibel kedatangan wisatawan (X1) sebesar 1.223142. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh positif antara jumlah kedatangan wisatawan (X1) 
dengan pertumbuhan GDP (Y) sebesar 1.223142. Jika Jumlah Wisatawan (X1) naik 
sebesar 1% maka GDP akan naik sebesar 1.223142. Sedangkan jika jumlah wisatawan 
(X1) turun sebesar 1% maka GDP akan turun sebesar 1.223142. 

Penelitian ini sejalan dengan peneliatan G. Anggraeni (2017), Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel yang diidentifikasi sebagai determinan kunjungan 
wisatawan internasional adalah PDB per kapita, rasio partisipasi pendidikan 
menengah bruto, dan angka harapan hidup. Selain itu, jumlah kedatangan wisatawan 
internasional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
sesuai dengan hipotesis pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh pariwisata (TLGH). 
Temuan ini memberikan kesimpulan bahwa sektor pariwisata dapat dikembangkan 
sebagai upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Menurut (Proença & Soukiazis, 2005) Jumlah kunjungan wisatawan asing akan 
meningkat secara keseluruhan jika pertumbuhan ekonomi di negara asal wisatawan 
meningkat, yang pada gilirannya menguntungkan industri pariwisata di negara tujuan 
wisatawan. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi negara asal wisatawan 
berkorelasi positif dengan jumlah kunjungan wisatawan. 
2. Jumlah Pengeluaran Wisatawan terhadap GDP 

Berdasarkan hasil pengujian dari variabel pengeluaran wisatawan -0.152768, 
koefisien regresi varaibel pengeluaran wisatawan (X2) sebesar -0.152768. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh negatif antara pengeluaran wisatawan (X2) dengan 
pertumbuhan GDP (Y) sebesar -0.152768. Jika pengeluaran Wisatawan (X2) naik 
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sebesar 1% maka GDP akan naik sebesar sebesar -0.152768. Sedangkan jika jumlah 
wisatawan (X1) turun sebesar 1% maka GDP akan turun sebesar  -0.152768. 

Karena tidak ada standar klasifikasi industri, sulit untuk mengukur industri 
pariwisata. Namun, pariwisata memiliki nilai jual dan berdampak positif pada 
ekonomi, terutama efek multiplier. Oleh karena itu, pariwisata dapat dianggap sebagai 
sektor bisnis. Menurut Pragojo (1976), industri lain seperti transportasi, perhotelan, 
restoran, dan lain-lain terkena dampak ganda dari pertumbuhan pariwisata. 

Menurut (Eugenio-Martin et al., 2011) Menurut penelitian sebelumnya, 
pengeluaran turis asing dapat meningkatkan pariwisata domestik dan menghasilkan 
akumulasi modal fisik. Investasi dalam modal manusia juga akan meningkat karena 
kebutuhan akan tenaga kerja berkualitas tinggi di sektor pariwisata. Oleh karena itu, 
pariwisata dapat berkontribusi secara signifikan terhadap produk domestik bruto 
(PDB).  

Namun, menurut (Balaguer & Pernías, 2013) sebagian besar pengeluaran 
wisatawan dihabiskan untuk membeli barang dan jasa yang tidak diperdagangkan di 
negara asal mereka, ada faktor lain yang dapat memengaruhi PDB secara positif atau 
negatif. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa barang dan jasa yang tidak 
diperdagangkan bukan barang ekspor secara konvensional karena harapan tinggi yang 
diberikan kepada mereka. Sudah jelas bahwa jumlah barang dan jasa yang dikonsumsi 
oleh wisatawan berdampak pada harga relatif dan ketersediaan barang dan jasa 
nontradisional untuk pelanggan. Karena harga di Negara wisata ditentukan oleh 
kekuatan permintaan asing, permintaan dan penawaran lokal, maka, model dengan 
kekuatan monopoli dalam penentuan harga dapat dibangun untuk menganalisis 
dampak pariwisata. 
3. Jumlah Ekspor Pariwisata terhadap GDP 

Berdasarkan hasil pengujian dari variabel pengeluaran wisatawan -0.938716, 
koefisien regresi varaibel pengeluaran wisatawan (X3) sebesar -0.938716. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh negatif antara pengeluaran wisatawan (X3) dengan 
pertumbuhan GDP (Y) sebesar -0.938716. Jika pengeluaran Wisatawan (X3) naik 
sebesar 1% maka GDP akan naik sebesar -0.938716. Sedangkan jika jumlah wisatawan 
(X1) turun sebesar 1% maka GDP akan turun sebesar -0.938716. 

Ada sejumlah variabel yang dapat menyebabkannya. Berikut ini adalah beberapa 
alasan mengapa ekspor sektor wisata dapat berdampak negatif pada PDB: 

Menurut (Zhang et al., 2022), Ketergantungan pada sektor wisata: Jika suatu 
negara sangat bergantung pada pendapatan dari sektor wisata, hal itu dapat 
berdampak negatif jika terpengaruh oleh perubahan dalam permintaan atau situasi 
global. Misalnya, permintaan terhadap wisatawan dapat menurun tajam dalam situasi 
ketidakstabilan politik, bencana alam di negara tersebut atau di negara-negara mitra 
ekspornya. Ini dapat mengakibatkan penurunan pendapatan dari sektor wisata dan 
pada gilirannya berdampak negatif pada pajak 

Ketergantungan pada mata uang asing: Jika sektor wisata menghasilkan sebagian 
besar pendapatannya dalam mata uang asing, perubahan nilai tukar mata uang asing 
dapat berdampak negatif pada ekonomi domestik. Jika nilai mata uang lokal melemah 
terhadap mata uang asing, pendapatan dalam mata uang lokal akan menurun. dan hal 
ini akan mengurangi kontribusi sektor wisata terhadap gdp. 

Leakages atau aliran keluar: Sektor pariwisata terjadi ketika sebagian dari 
pendapatan yang dihasilkan oleh pariwisata tidak berdampak langsung pada ekonomi 
domestik. Contohnya adalah banyak pengeluaran yang dilakukan oleh wisatawan, 
seperti membayar perusahaan penerbangan, hotel, atau perusahaan kartu kredit asing. 
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Dampak langsung terhadap PDB akan berkurang jika leakages ini tinggi (Nizar, 2015; 
Yakup & Haryanto, 2021). 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki dampak yang 

menguntungkan terhadap total produk domestik (PDB) suatu Negara meskipun ada yang 

berpengengaruh negatif. Berdasarkan analisis data dan penelitian, ada beberapa poin penting: 

Kontribusi ekonomi: Pendapatan yang dihasilkan oleh pariwisata dalam bentuk 

pengeluaran wisatawan, jumlah kedatangan wisatawan, sektor ekspor pariwisata, serta sektor 

pendukung lainnya, memberikan stimulus yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi. 

Dampak multiplikator: Sektor wisata memiliki efek multiplikator yang kuat terhadap 

perekonomian. Pendapatan yang dihasilkan dari wisatawan mengalir ke sektor-sektor lain 

dalam ekonomi, seperti perdagangan, pertanian, industri kreatif, dan jasa keuangan. Hal ini 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih luas dan meningkatkan kontribusi sektor 

wisata terhadap PDB. 

Dalam rangka memaksimalkan manfaat ekonomi dari sektor wisata terhadap PDB, 

penting untuk mengambil kebijakan yang mendukung pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan, investasi dalam infrastruktur dan pelatihan sumber daya manusia, promosi 

destinasi pariwisata, serta pengelolaan yang baik terhadap lingkungan dan budaya lokal. 

Dengan demikian, sektor wisata dapat menjadi salah satu motor penggerak pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dan berkontribusi secara positif terhadap PDB suatu negara. 
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